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KATA PENGANTAR

Alhamdulillaah, puja dan puiji bagi Allah SWT, kami bisa
menerbitkan buku yang sedang Anda baca ini, “Bunga
Rampai Islam dan Gender”. Buku ini terbit berkat dukungan
beberapa kawan dosen di IAIN Bengkulu yang memiliki
pemikiran kajian-kajian keislaman dan gender dengan inter-
relasi isu-isu gender terkini. Tulisan ini merupakan kum-
pulan hasil diskusi tentang kajian dimaksud selama tahun
diskusi tahun 2014 dan telah dikoreksi seperlunya.

Tujuan diterbitkannya buku ini adalah sebagai referensi
tambahan bagi pemikir Islam dan Gender, serta - tidak me-
nutup kemungkinan juga - bermanfaat bagi para aktivis
dalam gerakan gender dan anak berbasis Islam.

Rasa terima kasih kami sampaikan kepada Bapak
Rektor IAIN Bengkulu, Prof. Dr. H. Sirajuddin M., M. Ag.,
MH, dan Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat IAIN Bengkulu Dr. Samsudin, M. Pd,
atas dukungan untuk terbitnya buku ini. Terima kasih kami
sampaikan kepada para dosen penulis buku ini, atas sum-

Deni Febrini, M.Pd. v
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bangsih dan pemikirannya dalam meningkatkan wayy, an
kajian Islam dan Gender khususnya di IAIN Bengky]y,
Meski telah diupayakan secara maksimal, terhg dap
kekurangan substansial tulisan ini, menjadi tugas pembacy
untuk melengkapinya melalui topik dan kajian yang lebi,
baik. Seberapa manfaat buku ini bagi pembaca, semoga
menjadi bagian jariyah dan bermanfaat bagi kemaslahatan

umat, Amin. e

April 2015
Kepala Pusat
Pengarustamaan Gender dan Anak,

Deni Febrini, M. Pd.
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KOMUNIKASI INTERPERSONAL SUAMI-ISTRI
MENUJU KEHARMONISAN

Oleh: Dr. Ujang Mahadi, M.Si.

A. Pendahuluan

Secara kodrati setiap manusia memiliki “keunikan”
yang berbeda dengan orang lain. Manusia memerlukan
orang lain untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Berkomunikasi merupakan keharusan bagi manusia, karena
dengan komunikasi manusia dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam berkomunikasi, partisipasi dan kerja
sama dari para pelaku yang terlibat di dalamnya sangat penting
dan tidak bisa diabaikan. Aktivitas komunikasi akan ber-
langsung efektif apabila komunikan (pihak-pihak yang ’
berkomunikasi), bisa dua orang, tiga orang atau lebih sama- o
8Ma mempunyai perhatian dan terlibat terhadap topik
yang dibicarakan. Untuk itu, dalam berinteraksi, manusia
Memerlukan kemampuan berkomunikasi dengan baik. |

Menurut Stephen Covey,' komunikasi merupakan ke-
teramp‘lan yang penting dalam hidup manusia. Unsur yang

\
‘Melalui; < http://ittemputih.wordpress. com/2013/03/28/k0mu-

nik
~kinterpersonal/ > [18/09/2014].

Denj Fap
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paling penting dalam berkomunikasi adalah bukan sekadgy
apa yang kita tulis atau yang kita katakan, tetapi karakter
kita dan bagaimana kita menyampaikan pesan kepada pe-
nerima pesan. Penerima pesan tidak hanya sekadar men-
dengar kalimat yang disampaikan tetapi juga membaca dan
menilai sikap kita. Jadi syarat utama dalam komunikasi
yang efektif adalah karakter kukuh yang dibangun dari
fondasi etika serta integritas pribadi yang kuat.

Agar komunikasi berjalan lancar dan tidak terjadi ke-
salahpahaman antara pihak-pihak yang terlibat komuni-
kasi, maka dibutuhkan keahlian dalam berkomunikasi
(communication skill). Perlu dipahami bahwa tidak semua
orang memiliki communication skill. Supratiknya,® mene-
gaskan bahwa keterampilan berkomunikasi bukan merupa-
kan kemampuan yang kita bawa sejak lahir dan juga tidak
akan muncul secara tiba-tiba saat kita memerlukannya.
Keterampilan tersebut harus kita pelajari atau latih.

Orang yang memiliki keahlian dalam berkomunikasi,
dapat dipastikan bahwa komunikasinya akan berlangsung
dengan baik, lancar, dan menyenangkan. Karenanya, setiap
orang yang ingin sukses berkomunikasi harus memupuk
keahlian dalam berkomunikasi, terutama dalam konteks
Komunikasi Interpersonal.

?A. Supratiknya. 1995. “Komunikasi Antarpribadi: Tinjauan Psiko-
logis”, (Yogyakarta: Penertbit Kanisius), him. 12.
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6 Memahami Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal sering juga disebut dengan
ilah »Komunikasi Antarpersona” atau “Komunikasi
Antarpribadi" yang dalam bahasa Inggrisnya “interpersonal
communication ”. Sendjaja,® mengatakan secara umum
romunikasi antarpribadi dapat diartikan sebagai suatu
proses penukaran makna antara orang-orang yang saling
perkomunikasi. Effendy,* mengatakan “komunikasi itu ber-
langsung pada umumnya antara dua orang secara dialogis”.

Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi antara
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung,
baik secara verbal ataupun nonverbal. Bentuk khusus dari
komunikasi antarpribadi ini adalah komunikasi diadik
(dyadic communication) yang melibatkan hanya dua orang,
seperti suami-, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid
dan sebagainya. Ciri-ciri komunikasi diadik adalah pihak-
pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat;
Pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima
Pesan secara simultan dan spontan, baik_secara verbal

a
tupun nonverbal 5

Peneii- Djuarsa Sendjaja. 2004. “Teori Komunikasi”, (Jakarta: Pusat
; Itan Universitas Terbuka), hlm. 2.1.

(Bandonm}g Uchjana Effendy. 2004. “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek”,
5ung. Remaja Rosdakarya), him. 138.

St
“Timy, Ke Gat L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam Deddy Mulyana. 2004.
hlm, il OMunikasi Syaty Pengantar”, (Bandung: Remaja Rosdakarya),

Denj
€brini
~rinj, M-Pd. ?

_
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Komunikasi Interpersonal berlangsung antar dua in-
dividu, karenanya pemahaman komunikasi dan hubungan
antar pribadi menempatkan pemahaman mengenai komu-
nikasi dalam proses psikologis. Setiap individu dalam
tindakan komunikasi memiliki pemahaman dan makna
pribadi terhadap setiap hubungan di mana dia terlibat di
dalamnya.

Mahadi,” memberikan formulasi bahwa “komunikasi
antarpribadi” adalah proses berlangsungnya komunikasi
tatap muka antara dua orang yang memiliki hubungan
emosional secara dialogis dalam rangka penukaran pesan
yang disampaikan dan berlangsung secara timbal balik
antara orang-orang yang berkomunikasi. |

Memperhatikan makna Komunikasi Interpersonal
sebagaimana dijelaskan di atas, dapat ditarik benang merah
bahwa Komunikasi Interpersonal merupakan komunikasi
yang paling efektif dalam memengaruhi sikap, mengubah
perilaku, dan pendapat seseorang jika dibanding dengan
bentuk komunikasi lainnya, karena Komunikasi Interper-
sonal berlangsung secara tatap muka (face to face), dialogis
dan timbal-balik sehingga terjadi kontak pribadi (personal
contact) dan itu dapat melahirkan keterbukaan antara

*Melalui: <http://ittemputih.wordpress.com/ZO13/03 28
komunikasi-interpersonal/ > [18/09/2014).

7U.jang Mahadi. 2014. “Komunikasi Keluarga: Model Alternatif
Komunikasi Suami Istri”, (Bogor: IPB Press), hlm. 39. - '

236
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1< omunikator dan komunikan. Positif tidaknya komunikasi
yang dilancarkan dapat diketahui langsung oleh komuni-
kator dengan melihat respons komunikan terhadap pesan
yang disampaikan melalui ekspresi wajah atau gaya bahasa-
nya. Jika respons komunikan negatif, maka komunikator
dapat segera mengubah gaya komunikasinya agar dapat
perkomunikasi secara lebih baik dan menyenangkan.

¢. Karakteristik, Tujuan, dan Urgensi Komunikasi
Interpersonal :

Menurut Hardjana,® Ada tujuh karakteristik yang me-
nunjukkan bahwa suatu komunikasi antara dua individu
merupakan Komunikasi Interpersonal, tujuh karakteristik
dimaksud adalah:

o Melibatkan di dalamnya perilaku verbal dan nonverbal.
o Melibatkan perilaku spontan, tepat, dan rasional.

o Komunikasi antar pribadi tidaklah statis, melainkan

dinamis.

° Melibatkan umpan balik pribadi, hubungan interaksi,
dan koherensi (pernyataan yang satu harus berkaitan
dengan yang lain sebelumnya).

Komunikasi antarpribadi dipandu oleh tata aturanyang

bersifat intrinsik dan ekstrinsik.

Dan:
enj FEbrini, M.Pd 237
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Komunikasi antar pribadi merupakan suatu kegiatan

dan tindakan.
o Melibatkan di dalamnya bidang persuasif.

Pearson,’ menyebutkan enam karakteristik yang me-
nentukan kegiatan dapat disebut komunikasi antarpribadi,

yaitu:

o Komunikasi antarpribadi dimulai dengan diri pribadi
(self). Berbagai persepsi komunikasi yang menyangkut
pengamatan dan pemahaman berangkat dari dalam diri
kita, artinya dibatasi oleh siapa diri kita dan bagaimana
pengalaman kita.

o Komunikasi antarpribadi bersifat transaksional. Ang-
gapan ini mengacu pada tindakan pihak-pihak yang é
berkomunikasi secara serempak menyampaikan dan
menerima pesan.

o Komunikasi antarpribadi mencakup aspek-aspek isi
pesan dan hubungan antarpribadi. Maksudnya ko-
munikasi antarpribadi tidak hanya berkenaan dengan
isi pesan yang dipertukarkan, tetapi juga melibatkan
siapa partner komunikasi kita dan bagaimana hubung-
an kita dengan partner tersebut.

o Komunikasi antarpribadi mensyaratkan adanya ke-

dekatan fisik antara pihak-pihak yang berkomunikasi.

?iny C. Pearson dalam S. Djuarsa Sendjaja. 2004. “Teori Ko-
munikasi”, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka), hlm. 2.1
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r‘r :

Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang
caling tergantung satu dengan lainnya ( interdependent)
galam proses komunikasi. .

0

Komunikasi antarpribadi tidak dapat diubah maupun
diulang. Jika kita salah mengucapkan sesuatu kepada
partner komunikasi kita, mungkin kita dapat minta
maaf dan diberi maaf, tetapi itu tidak berarti menghapus
apa yang pernah kita ucapkan. Demikian pula, kita
tidak dapat mengulang suatu pernyataan dengan
harapan untuk mendapatkan hasil yang sama, karena
proses komunikasi antarmanusia, hal ini akan sangat
tergantung dari respons partner komunikasi kita”.

Adapun tujuan dari Komunikasi Interpersonal adalah
untuk:
o Mencapai tujuan tertentu.
° Menyampaikan informasi.
o Berbagi pengalaman.
0 Mengerﬁbangkan simpati. o
Melakukan kerja sama.
Mengembangkan motivasi.
Mengungkapkan isi hati, ide, dan seterusnya.'

Kemampuan Komunikasi Interpersonal sangat urgen
di
miliki oleh komunikator, terutama dalam memersuasi

\\‘

|
uMle]m <]
5 {
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orang lam Sepert1 d1tegaskan Mulyana,11 Komunikasi
antarpr1bad1 sangat potens1a1 untuk mempengaruhi atau
membujuk orang lain, karena kita dapat menggunakan
kehma alat indra kita untuk mempertinggi daya bu]uk

~ pesan yang kita komunikasikan kepada komunikan l<1ta -
j ,Sebagal komunikasi yang paling lengkap dan paling sem-

_purna, komunikasi antarprlbadl berperan pentmg hmgga )

kapan pun, selama manusia masih mempunya1 emosi. Ke- |
nyataannya komunikasi tatap-muka ini membuat manusia
merasa lebih akrab dengan sesamanya, berbeda dengan

| komumka51 lewat media massa seperti surat kabar, televisi,
ataupun lewat teknologi komunikasi tercanggih sekalipun
seperti telepon genggam, E -ma11 atau telekonferen51 yang

membuat manusia terasa terasing.,

D. Efektivitas Komunikasi Interperébnal
Keefektifan kita dalam hubungan ahtarp'ribadi ditentu-
kan oleh kemampuan kita untuk mengomumkas1kan secara .
“jelas apa yang ingin kita sampaikan, menaptakan kesan
yang kita inginkan, atau memengaruhi orang lain- sesuai. -
kehendak kita. Kita dapat meningkatkan keefektifan kita
dalam hubungan antarpribadi dengan cara berlatih meng-
- ungkapkan maksud keinginan kita, menerima umpah balik
tentang tingkah laku kita, dan memodifikasikan tingkah

"Deddy Mulyana. 2004. “Ilmu Komumkasz Stmtu Pengantar (Ban
dung: Remaja Rosdakarya), him, 73.

240 BUNGA RAMPAI ISLAM DAN GENDER

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

aku kita sampai orang lain memersepsikannya sebagai-
nana kita maksudkan. Artinya, sampai akibat-akibat yang
gitimbulkan oleh tingkah laku kita dalam diri orang lain
i seperti yang kita maksudkan itu.”?

Efektivitas Komunikasi Interpersonal menurut Devito, 3
dimulai dengan lima kualitas umum yang dipertimbangkan
yaitu: keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap
mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan
kesetaraan (equality).

1. Keterbukaan (Openness)

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga
aspek dari Komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikator
antarpribadi yang efektif harus terbuka kepada orang yang
digjaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti bahwa orang
harus dengan segera membukakan semua riwayat hidup-
nya, Memang ini mungkin menarik, tetapi biasanya tidak
Membantu komunikasi. Sebaliknya, harus ada kesediaan
Untuk membuka diri mengungkapkan informasi yang
biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini
Patut. Aspek keterbukaan yang kedua, mengacu kepada
“ediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur ter-

¥

R
logi» A, SuPrah'knya. 1995. “Komunikasi Antarpribadi: Tinjauan Psiko-
h o & Ykyakarta: Penerbit Kanisius), hlm. 12.
Alify 1, -L;be}’h A-Devito. 1997, “Komunikasi Antarmanusia ”, Edisi Kelima,
“haga

A%y

Agus Maulana, (Jakarta: Professional Books), hlm. 269-

b i
eni f-ebtini_, M.pg

-

1
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hadap stimulus yang datang. Orang yang diam, tidak kritis,
dan tidak tanggap pada umumnya merupakan peserta
percakapan yang menjemukan. Kita ingin orang bereaksi
secara terbuka terhadap apa yang kita ucapkan, dan kita
berhak mengharapkan hal ini. Tidak ada yang lebih buruk
daripada ketidakacuhan —bahkan ketidaksependapatan
jauh lebih menyenangkan. Kita memperlihatkan keter-
bukaan dengan cara bereaksi secara spontan terhadap orang
lain.

Aspek ketiga, menyangkut “kepemilikan” perasaan dan
pikiran. Terbuka dalam pengertian ini adalah mengakui
bahwa perasaan dan pikiran yang Anda lontarkan adalah
memang milik Anda dan Anda bertanggung jawab atasnya.

Cara terbaik untuk menyatakan tanggung jawab ini adalah |
dengan pesan yang menggunakan kata Saya (kata ganti

orang pertama tunggal).

2. Empati (empathy)

Henry Backrack mendefinisikan empati sebagai “ke-
mampuan seseorang untuk ‘mengetahui’ apa yang sedang
dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut
pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu.”
Bersimpati, di pihak lain adalah merasakan bagi orang lainv
misalnya merasa ikut bersedih. Berempati adalah m¢’

rasakan sesuatu seperti orang yang mengalaminya, perada

‘1 ) i eama
di kapal yang sama dan merasakan perasaan yans sarm

dengan cara yang sama. Orang yang empatik mampt

pER
» BUNGA RAMPAI ISLAM DAN GEN
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omahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan
jan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka un-
ik masa mendatang. Kita. dapat mengomunikasikan empati
paik secara verbal maupun nonverbal. Secara nonverbal,
Kita dapat mengomunikasikan empati dengan memper-
jhatkan: (1) keterlibatan aktif dengan orang itu melalui
ekspresi wajah dan gerak-gerik yang sesuai; (2) konsentrasi
terpusat meliputi kontak mata, postur tubuh yang penuh
perhatian, dan kedekatan fisik; serta (3) sentuhan atau
belaian yang sepantasnya.

3. Sikap mendukung (supportiveness)

Hubungan antarpribadi yahg efektif adalah hubungan
dimana terdapat sikap mendukung (supportiveness) — suatu
konsep yang perumusannya dilakukan berdasarkan karya
Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak
dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung.
Kita memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap:
(1) deskriptif, bukan evaluatif, (2) spontan, bukan strategis,
dan (3) provisional, bukan sangat yakin.

4. Sikap positif (positiveness)

Kita mengomunikasikan sikap positif dalam Komuni-
kasi Antarpribadi dengan sedikitnya dua cara: (1) menyata-
M sikap positif dan (2) secara positif mendorong orang
Yang Menjadi teman kita berinteraksi. Sikap positif mengacu
pady Sedikitnya dua aspek dari Komunikasi antarpribadi.

D . ) .
eni Febrini, M.Pd. 243
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Pertama, Komunikasi antarpribadi terbina jika Seseoran

memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendir;. Keduag
perasaan positif untuk situasi komunikasi pada Umumny;
sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang
lebih tidak menyenangkan ketimbang berkomunikag;
dengan orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak

bereaksi secara menyenangkan terhadap situasi atay

suasana interaksi.

5. Kesetaraan (Equality)

Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan.
Salah seorang mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih
tampan atau cantik, atau lebih atletis daripada yang lain.
Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam
segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, Komunikasi
antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara.
Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa
kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa
masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting
untuk disumbangkan. Dalam suatu hubungan antarplfibadi
yang ditandai oleh kesetaraan, ketidaksependapatan st
konflik lebih dillihat sebagai upaya untuk memahami Pe”
bedaan yang pasti ada ketimbang sebagai kesempatan &
tuk menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan tidak mengha™* o

. | jui i ' mud
kan kita menerima dan menyetujui begiti saja se ;
setaraanbera

perilaku verbal dan nonverbal pihak lain. Ke ;
arl Roge™

kita menerima pihak lain, atau menurut istilah C

£R
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244 BUNGA RAMPAI ISLAM DAN

il

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

,an meminta kita untuk memberikan “penghargaan
ac
K bersyarat” kepada orang lain.

POSiﬁf L

Fungsi Komunikasi dalam Relasi Suami-Istri
E'

Konflik rumah tangga sering terjadi akibat suami-istri
arang melakukan komunikasi, padahal komunikasi yang
gilakukan oleh keduanya merupakan kunci untuk saling
memahami dan mengetahui secara jelas keadaan keduanya
dan rumah tangganya. Dengan komunikasi kita dapat me-
ngetahui apa yang diinginkan dan tidak diinginkan oleh
pasangan.14 Komunikasi merupakan salah satu pilar
langgengnya hubungan suami-istri. Hilangnya komunikasi
berarti hilang pula salah satu pilar rumah tangga. Bagai-
mana mungkin hubungan Anda dengan pasangan akan
mulus jika menyapa pun Anda enggan.'®

Adhim,"*berpendapat bahwa dialog suami-istri dimak-
sudkan untuk mengikis hambatan-hambatan psikis.
Kadang masalah muncul bukan karena tidak ada kecocokan
dikedua belah pihak, melainkan karena sangat kurangnya
kesempatan bagi keduanya untuk saling berbincang dari
hati ke hatj, Boleh jadi, hanya dengan dialog atau sekadar

\

14
Lugman

ertuly Haqani. 2004. “Prahara Rumah Tangga Karena Lidah Tak
ne"

“Azi; g3and.ung: Pustaka Ulumuddin), him. 41. -

ob’ial‘:ar{a. Sach_t‘lar. 2004. “Menikahlah, Maka Engkau Akan Bahagia”,
'2aujana), him. 221.

mmad Fauzil Adhim. 2005. “Kado Pernikahan untuk Istriku”,

a: Mitra Pustaka), hlm. 700.

]LMU]]a
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obrolan ringan, konflik-konflik yang kelihatan sulit untuk
dipecahkan dapat mencair.

Komunikasi yang dilakukan oleh pasangan suami-jgt;
haruslah betul-betul lepas, tanpa ada ganjalan, keraguan,
dan kecurigaan apa pun pada pasangan. Komunikasi yang
berjalan lancar, mesra, penuh pengertian, saling meng-
hargai, dan disampaikan dengan cara yang romantis antara
suami-istri akan dapat mencairkan persoalan yang dihadapi
dan membuat suasana hubungan semakin akrab dan intim.
Melalui komunikasi semua masalah, keluhan, harapan,
kritikan, dan sampai pada hal-hal yang tidak disukai dapat
disampaikan oleh pasangan. Untuk dapat melakukan hal
ini tentu perlu kedewasaan dari kedua pasangan suami-
istri.'”

Sesungguhnya, komunikasi menghiasi semua ke-
hidupan manusia. Komunikasi adalah kebutuhan. Dalam
kehidupan keluarga, komunikasi dapat menjadikan ht-
bungan pasangan suami istri bertambah harmonis. Inilah
komunikasi yang dijadikan sebagai seni untuk memengarufi
orang lain, termasuk seni untuk membahagiakan pasanga™
Komunikasi yang tidak diolah dengan baik bahkan dapat
memunculkan kesalahpahaman.!¥ Dalam meraih setiap apa

Uy , ."KUIH“'
"Ujang Mahadi. 2014. “Komunikasi Keluarga: Model Alte rnatif

nikasi Suami Istri”, (Bogor: IPB Press), him. 154. L,.PJWN
"Berkomunikasi dengan Pasangan. Melalul < http:

eramoslem.com/ar/ kg/54/18488,1,v. html > ['18/06/2005]- ;
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yang diinginkan, manusia selalu menggunakan kemam-
puan berkomunikasi, baik secara lisan, tulisan, ataupun
nenggunakan peranti teknolog‘i. Pada hakikatnya, dengan
perilaku komunikasi yang sehat, setiap tujuan bisa diraih.?®
Lebih lanjut Mahadi, 20 menegaSkan beta

Pa pentingnya
peran dan fungsi komunik

asi dalam relasi suami-istri, Paling
tidak ada empat hal yang sangat pentin

g dan mendasar,
yaitu:

1. Komunikasi antara suami-istri yang berlangsung efektif

dapat mengurai masalah yang dihadapi dan menyele-
saikan konflik yang terjadi. Dengan komunikasi, suamj-
istri dapat mencurahkan seémua isi hati dan menyam-
paikan keluhan yang dihadapi, sehingga pasangannya
dapat mengerti dan memahami apa yang diinginkan
dan yang tidak diinginkannya.

b Komunikasi antara suami-istri berguna untuk mengikis
hambatan-hambatan psikis, karena suami-istri dapat
saling berbincang dari hati ke hati dengan jujur, terbuka,
dan saling pengertian. ‘ o

3.

Omunikasi antara suami-istri yang berhasil dapat
Mengubah ketegangan dan hambatan yang ada menjadi
cair, sehingga menjadikan hubungan pasangan suami-
Istri lebih baik, bertambah harmonis dan romantis.

¥

. CoMVar Tiadi Budi Kusuma. 2005, “Berceraidengan Indal: Problematik
Cmta, Umah Typ 884, dan Perceraian”, (Yogyakarta: Intishar), hth. 62. |
nika:-OUjang Mahadi. 2014. “Komunikasi Kel uarga: Model Alternatif Komu

' SUami Istri*, (Bogor: IPB Press), him. 154-155.

Deni Febrini, m.pg. ad
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4. Komunikasi antara suami-istri berguna untuk men-
diskusikan rencana yang akan dilakukan, baik per-
soalan pendidikan anak, membeli kendaraan dan
perabot rumah tangga maupun rencana untuk rekreasi

keluarga.

F. Meraih Sukses Perkawinan dengan Komunikasi
Interpersonal

Komunikasi dalam relasi suami-istri merupakan se-
suatu yang harus dilakukan dan tidak boleh diabaikan.
Berbagai persoalan rumah tangga hendaklah disampaikan
dan dibicarakan bersama pasangan hidup secara terbuka,
jujur, dan dengan cara yang sangat bijak. Jika komunikasi
suami-istri buruk, apalagi komunikasi tidak berjalan sama
sekali maka dapat dipastikan rumah tangga yang dibangun
akan mengalami guncangan dan terancam kehancuran.”
Sebaiknya, komunikasi dijadikan sarana untuk mengeks-
presikan rasa setia dan mempertebal komitmen serta mem-
perkuat cinta. Usahakan juga untuk selalu menghargai
pendapat pasangan kita.”?

Perbincangan antara suami-istri di samping dapat
membantu masing-masing dari mereka untuk mengenali

“'Ujang Mahadi. 2014. “Komunikasi Keluarga: Model Alternatif Komu-
nikasi Suami Istri”, (Bogor: IPB Press), him. 146.

“Menghindari Konflik Perceraian Dalam Rumah Tangga. Melalui
< http://www. kompas.com/wanita/news/0509/25/111147.htm > [22/03/
2006]. '
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i sendiri serta berbagai.kebutuhannya, juga dapat mem-
pantl mereka untuk saling mengenali satu sama lain.?
(eterampilan dan kemampuan kedua pasangan dalam
mengekspn::sikan perasaan, ide, gagasan, isi pikiran, serta
nendengar aktif merupakan inti dari proses komunikasi
jang sangat dibutuhkan sebagai sarana bagi térpadunya
perbedaan-perbedaan di antara pasangan dalam harmoni
relasi perkawinan mereka.?

Komunikasi Interpersonal atau komunikasi antar-
pribadi yang terbangun dengan baik akan berdampak positif,
berupa tumbuhnya kepercayaan, pembukaan dan peneri-
maan diri sehingga melahirkan keterbukaan untuk meng-
ungkapkan berbagai hal tentang dirinya, sehingga ko-
munikasi yang berlangsung di antara peserta komunikasi
semakin efektif. Komunikasi Interpersonal merupakan
kegiatan sehari-hari yang paling dominan dilakukan oleh
manusia, terutama dalam relasi suami istri.

Komunikasi yang berlangsung antara suami dan istri
Merupakan komunikasi antarpribadi. Karena relasi suami-
Istri memiliki ikatan emosional yang kuat dan dalam, ko-
Munikasj berlangsung tatap muka, akrab, intim, terbuka,

Mesra, dialogis, romantis, penuh kehangatan, saling
\

“Makmun Mubayidh. 2005. “Saling Memahami Dalam Bahtera
I;umak Tangga: Contoh Kasus dan Cara Menyikapi berbagai Perbedaan antara
"“midan Istri”, Terjemahan Saefuddin Zuhri dari “ Attafaghum fil-Hayati
N Z? Yiiyyan”, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar), hlm. 355. .
ull La‘f’itﬁ Supardi Sadarjoen. 2005 (a). “Pendampingku Tak Seperti
“81", (Jakarta: Penerbit Buku Kompas), hlm. 27.

Peni Febriy; M.Pd. 249
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S

mencintai, saling percaya, adanya rasa memiliki, adanya

tanggung jawab dan berlangsung secara timbal balik.? i

Surya,® mengatakan “komunikasi antara suami dan istr
didasari oleh rasa saling mencintai”. Kesuksesan suatu hu-
bungan banyak dibangun dan ditentukan oleh komunikasi,
karenanya komunikasi menjadi fondasi dalam ikatan suatu
hubungan.? Liliweri,?® mengatakan “hubungan suami-istri
ditandai dengan gaya cinta yang akrab dan intim. Cinta
yang akrab itu masih perlu ditambah dengan suatu tanda
atau simbol keintiman relasi. Misalnya, melalui pelem-
bagaan seksual (hubungan seksual) di antara mereka untuk
membentuk keturunan”.

Kunci komunikasi harmonis adalah bila setiap pa-
sangan itu mau melakukan komunikasi secara terus me-
nerus dan dilandasi dengan rasa kasih sayang, kepercayaan,
tenggang rasa, dan kebaikan hati.” Menurut Rakhmat,®

Ujang Mahadi. 2014. “Komunikasi Keluarga: Model Alternatif Komu-
nikasi Suami Istri”, (Bogor: IPB Press), hlm. 39.

2Mohamad Surya. 2003. “Bina Keluarga”, (Semarang: Aneka [lmu),
hlm. 323.

274 Cara Komunikasi dengan Wanita. Melalui: < http://www.vision.
net.id/detail. php?id= 1446 > [27/09/2005]. )

»Alo Liliweri. 1997. “Komunikasi Antarpribadi”, (Bandung: Citra
Aditya Bakti), hlm. 57.

»Aziz Bachtiar. 2004. “Menikahlah, Maka Engkau Akan Bahagia”,
(Jogjakarta: Saujana), hlm. 80.

“Jalaluddin Rakhmat. 2001. “Psikologi Komunikasi”, (Bandung:
Remaja Rosdakarya), hlm. 138,
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N T

i komunikasi interpersonal yang kita lakukan me-
ahirkan hubungan mterpe.rsonal yang efektif, dogmatisme
haris digantikan dengan.sﬂ(ap terbuka. Bersama-sama de-
ngan sikap percaya dan sikap suportif, sikap terbuka men-
forong timbulnya saling pengertian, saling menghargai,
dan paling penting — saling mengembangkan kualitas hu-
pungan interpersonal”. Taylor,*! mengatakan “bahwa luas-
nya keterbukaan dan ketulusan dalam relasi yang intim
ternyata memberikan efek yang signifikan pada tingkat
kepuasan kedua pasangan dalam relasi mereka. Pada
ymumnya, semakin terbuka kedua pasangan satu sama
lain, maka semakin besarlah kepuasan mereka”.

Para pakar perkawinan sering menyebutkan bahwa
kunci sukses hubungan suami-istri terletak pada dialog.
Komunikasi itu tidak terbatas hanya pada kata-kata, tetapi
juga bentuk-bentuk komunikasi lain yang dapat membuat
kedua belah pihak saling berinteraksi positif.** Dalam per-
kawinan, menjalin komunikasi yang dialogis antara suami-
istri sangat penting terutama dalaxﬁ membicarakan perbe-
dean di antara mereka. Dengan mengetahui perbedaan di-
harapkan akan lahir sikap mengakui dan menerima perbe-

\

e "Taylor dalam Sawitri Supardi Sadarjoen. 2005. “Konflik Marital:

':iahaman Konseptual, Aktual, dan Alternatif Solusinya”, (Bandung;:
K2 Aditama), him. 75,

W Menjaga Hubungan Seperti Saat Pacaran. Melalui < http://

W »
Ymingeypa i.com/ article.php?sid=93723 > [27/06/2005).

D
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daan yang ada ketika tidak mendapatkan apa yang diharap-
kan dari pasangan.™

Komunikasi perkawinan yang baik harus didasari oleh
saling pengertian dan saling berbagi yang membuyk,
peluang bagi kedua pasangan untuk mengalami keintiman,
dan rasa aman dalam kebersamaan di antara kedua pa-
sangan.* Elemen yang penting dalam komunikasi antar-
pasangan perkawinan adalah kepercayaan, kejujuran,
empati, dan mendengar aktif.”

Menurut Subiyanto,* “keberhasilan pasangan suami-
istri dalam memelihara relasi tergantung kemahirannya
dalam berkomunikasi: bagaimana mengungkapkan diri
dan bagaimana memahami pasangan”. Iklim komunikasi
antar suami-istri yang terbina dan tercipta mengandung
unsur peran kedua belah pihak pasangan.

“lohn W. Jacobs, M.D. 2005. “Agar Perkawinan Bertahan Selamanya
Tak Cukup Hanya Cinta: Strategi untuk Menghindari Perceraian”. Terje-
mahan Willibrordus Hermawan dari “All You Need is Love and Other Lies
About Marriage a Proven Strategy to Make Your Marriage Work”, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama), hlm. 234.

MSawitri Supardi Sadarjoen. 2005. “Konflik Marital: Pemahaman
Konseptual, Aktual, dan Alternatif Solusinya”, (Bandung: Refika Aditama),
him. 92.

“Sawitri Supardi Sadarjoen. 2005 (a). “Pendampingku Tak Seperti
Dulu Lagi”, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas), him. 27. '

*Paulus Subiyanto. 2003. “Panduan Praktis Komunikasi Suami-Istrt:
Tips-tips Menghindari Konflik dan Memesrakan Hubungan”, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama), hlm. xii.
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Mahadi,”” ‘menegaskan bahwa “kunc; sukses” dalam
membangun relasi suami-istri adalah dengan “membangun
omunikasi yang efektif dan komunikatif” dengan ter-
penuhinya bebérapa hal, yaitu: bersedia mendengar, empati,
terbuka, jujur, saling pengertian, may memahami perasaan
pasangan, menghargai Ppendapat yang disampaikan pa-
sangan, berbesar hati dan bersedia meminta maaf jika ber-
salah dan mau memperbaiki kesalahan yang diperbuat,
sertameninggalkan perilaku yang tidak disukai pasangan.
Komunikasi merupakan kebutuhan manusia, dan setiap
tujuan yang akan dicapai manusia harus dengan komuni-
kasi (‘fermasuk‘ tujuan untuk _Ihewujudk_an kebahagiéan
rumah tangga). Dengan tetap menjaga komunikasi yang
efektif antara suami-istri, maka isi hati, perasaan, buah
pikiran, kemgman-keingihari, dan masalah yang dihadapi
dapat dikomunikasikan sehingga dapat dimengerti dan di-
pahami oleh pasangan yang memiliki perbedaan latar be-. -

lakang, karakter, dan harapan-harapan yang akan dicapai.

G. Penutup

Dari pemapérém di atas dapat ditarik benang merah
bahwa komunikasi interpersonal yang efektif sangat pen-
ting dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan relasi

) ?7Ujang Mahédi. 2014. “Komunikasi Keluarga: Model Alternatif Ko-
Mnikgg; Suami Istri”, (Bogor: IPB Press), him. 149.

YN Febini, . pg 253
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suami-istri jika menginginkan “kebahagiaan dan fomg
tisme”. Dengan komunikasi interpersonal yang efekt?{
suami-istri dapat mencurahkan perasaan dan isj hétinya,
sehingga masing-masing pihak dapat mengerti dap, me: |
mahami apa yang diinginkan dan yang tidak diinginkgy,

pasangannya. o
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BUNGA BAMPL ISLAM DAN GENDER
merupakan kumpulan hasid diskus’ tentang pemikiran
kajian-kajian keislaman dan gender dengan inter-relasi isu-
isu gender terkini. Buku ini dimzksudian sebagai referens:
tambahan bagi pemikir lslam dan Gender, serta - tidak
menutup kemungkinan juga - bermanfaat bag para aktivis

dalam gerakan gender dan anak berbasis Islam
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